TINJAUAN TENTANG PENGAJARAN BAHASA ARéf
PADA LEMBAGA BAHASA IAIN SUNAN KALIJA

Oleh: Umar Asasuddin Sokah Dip. TEFL

1. Sejarah Ringkas Lembaga Bahasa

a
Lembaga Bahasa TAIN Sunan Kalijaga yang ada sekarang Selgetuglg); |
telah berdiri sejak tahup 1973, dengan Surat Keputusan R-ektolr' O-Ong
Ba—0/A/1973. Susunan Personalianya adalah sebagai berikut! : se

E nal]ﬂ
baru, terutama dengan telap diterapkannya kurikulum baru. PFfsi’{etua
tersebut terdiri atas direktur, sekretaris, ketua seksi bahasa Inggris, ;

) L . dl‘
seksi bahasa Arap dan ketua seks; bahasa Indonesia, masing-masing
pegang oleh saty orang?,

tor
Setahun kemudian, tpatnya pada tanggal 10 Maret 1977, Re:but
IAIN Sunan Kalijaga Mmenyempurnakan susunan personalia LB tersnaaﬂ
di atas dengan Surat Keputusan beliau nomor 8 tahun 1977. Penyempur

. ey 3 . s arn
Personalia ini didasgrkan atas Keputusan Direktur Jenderal Bimbing
Masyarakat Islam No.

Kep/B. V/237/1976 tentang pedoman pe.laks?nstarrl
LB IAIN, Susunan Personalia Yang disempurnakan ity adalah sebagai berl']f(asi
Direktur, Sekretaris, Kep. Bag/Departemen Penyusunan Materi dan Publi Ad:
Kep.Bag./Departemen Pendidikan g Latihan, Kep. Bag./Departemen dan
ministrasi/Umum, Kep. Bag./Departemen Laboratorium/1:"3flﬂl'f'takm,in ap
Asisten Direktur, masing-masing dipegang oleh satu orang yang diangg
cakap dan memenuhj Syarat "untuk tugas-tugas tersebut di atas.
Susunan Personalia 1R yang dise

: S an
lima bagian inj Merupakan ide py. Mulyanto Sumardi tentang LB3, deng

: kur
Catatan bahasy Indonesiy tidak dikelola lagi oleh LB. Kita bersyu
kepada Allah SWT ka

¢ itu

fena sebagian besar pokok-pokok pikiran itu (-lde 1:11;

telah terlaksang Tapi bagjan Pendidikan dan Latihan umpamanya, ¥ ran

tugasnya antara lajp memberikan bimbingan tentang metoda pengﬂé‘;ha

ahasa kepaq, para dosen/tenaga Pengajar bahasa belum terwujud, pa ting

masalah jp; penting bagj lancarnyy pelajaran bahasa. Juga bagian Tesnan

yang bertugys antara lain Mmenyusun pedoman atau buku tentang penyusu Jan
text bahasa, belum digubris Sama sekali, Karena ity saya berkesimp!

ir sama
Wa tugas-tugys Yang telah dirintis oo, LB tahun 1976 hampir $

dengan | tahun 1977
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LB yang akan ditinjau dalam paper ini adalah LB yang telah berdiri
tahun 1976 dengan penyempurnaannya tahun 1977, bukan LB yang
telah berdiri tahun 1973. Alasannya ialah karena pimpinan LB tahun 1973
tak ada lagi, dan karena pimpinan LB tahun 1976 sampai sekarang masih
dipegang oleh seorang pimpinan yang sama serta telah berumur empat tahun
lebih; jadi sudah sepantasnya peninjauan ini diadakan. Yang akan ditinjau
hanya pengajaran bahasa Arab saja, dan itu pun masih dipersempit lagi
pada tingkat Dasar dan Menengah (Elementary dan Intermediate).

Karena pengajaran bahasa itu sedikit banyak dipengaruhi oleh metoda
yang dipakai, di samping unsur tenaga pengajar yang terampil, di bawah ini
diterangkan unsur-unsur apa saja yang termasuk ke dalam metoda itu.

2.  Apakah Unsur-unsur Metoda itu?

Apa sajakah unsur-unsur yang dapat dimasukkan ke dalam metoda
itu? Jawabnya tentu saja semua apa yang termasuk dalam pengajaran
—apakah dia merupakan pengajaran matematika, sejarah, geografi, bahasa
dan lain-lain. Semua pengajaran, apakah baik atau jelek, sedikit banyak
mesti mengandung sesuatu tentang pilihan (seleksi), sesuatu tentang pen-
tahapan (gradasi), sesuatu tentang penyajian (presentasi), dan sesuatu
tentang pengulangan (repetisi). Seleksi penting sebab adalah suatu hal
yang mustahil mengajarkan seluruh cabang ilmu pengetahun, kita harus
memilih bagian yang akan diajarkan. Gradasi penting sebab sesuatu yang
telah diseleksi itu tak akan dapat diajarkan seluruhnya sekaligus. Kita
tak boleh tidak harus mendahulukan sesuatu yang lebih mudah sebelum
berpindah kepada yang agak sukar dan yang lebih sukar. Presentasi ini
juga tak kalah pentingnya sebab adalah mustahil mengajarkan sesuatu
kepada seseorang tanpa berkomunikasi kepada seseorang tersebut. Akhirnya
repetisi juga penting, sebab adalah sukar mengajarkan sesuatu ketrampilan
hanya dengan menerangkan sekali saja, atau memberikan contoh sekali saja.
Karena itu semua metoda —apakah itu metoda terjemah, metoda gramatika,
metoda langsung dan lain-lain. untuk mengajarkan bahasa, atau metoda
ceramah untuk mengajarkan tafsir dan lain-lain. —sadar atau tidak sadar,
harus mengadakan seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi.

Tetapi, sebelum seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi dilakukan,
harus diketahui terlebih dulu materi apa yang akan diajarkan, Sebab
materi itu mempengaruhi seleksi. gradasi, presentasi dan repetisi tersebut®.
Dalam hal ini kita akan mengajarkan bahasa. Karena itu tak ada salahnya
apabila di bawah ini diterangkan dengan ringkas sifat-sifat bahasa itu,
agar dengan demikian metoda yang baik dapat ditentukan untuk meng-
ajarkannya.
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3. Pengertian Bahasa

. ks sifatnya,
Bahasa itu, di<Regeri mana saja asalnya di dum.a lgga;arizadilakllkan
itu berupa tanda dan tanda bahasa itu berupa bunyi, 3 tau arus bunyi.
i bantuan alat ucap manusia yang beTUP? blf“)_” & i atiu o
dengjcm. o tian bahasa menurut para ahli linguistik. Buny Pty
Deml.klan pe;lige;]zmi g i saja sesuatu yang b?rhubunﬂa.lzuasmya.
‘bUHYI Yaf;i dal:l] nilai-nilai kebudayaan masyarakat sesuai dengaI} S;ig Jergan
gd:&aiaia;rang tentu tanda bunyi itu pada umumnya Selal; ?e;urzasyarakat‘
tetap dan teratur, dapat berpindah sesu?i .dengan ke'segj:h;s: - salah S
Ringkasnya tanda bunyi itu mempunyaj sistem. J.adi bunyi yang dihasil
tanda bunyi. Bunyi dalam bahasa itu tak lam' daripada e e talf
kan oleh alat-alat ucap manusia. Jadi bunyi gong, be ?ersalur melalui
termasuk bunyi dalam bahasa. Begitu juga berslln yang unyai konsep
alat ucap manusia bukanlah bunyi bahasa, sebab ia tak n-leml})msa itu harus
i, kecuali untuk dirinya sendjri. Lagi pula bunyi ba tiganti ber
mempunyai suaty sisten, dan bunyi-bunyi itu dapat berg??uasi- Bunyi
distribusi antar S€samanya sesuai dengan kesepakata‘n da.n s
/al , umpamanya, dapat dijumpai dajam urutan berikut :

[sama/ | [mari/ | [zaman/ | [/iman/ .

Untuk
Sistem tanda bunyi tiap kelompok masyarakat berbedS'bsgga. Kata
konsep yang sama dijumpai sistem tangy bunyi yang ber rang yans
Indonesia akan dibunyikan oleh o 2 Tnggers
atau /m/a/n/z/i/lf, orang berbahas :

m
: 2 tara siste
sebagai /h/o/u/s/e/. Dari contoh itu dapat diketahui bahwa an

kearbitreran itu tidak m

m dalam sat¥
emungkinkan anggota masyarakat da 3
Mmasyarakat Pembicara (sp

tu,
i urutan !
eech community) untuk mengganti u

ikan
mberlka
/masa/ menjadi /sama/, atau tak g;ehasa yang
contoh di atas. Jadi sistem tanda
pula kepada konvensional.

ang
. istem Y

3 itu disatukan kembali dalam Stlspelaksa“z,k
k masyarakat Pemakai bahasa tersebu (':ara tradis!”
melalui saty kesepakatan bersama se

konsep sama sekali sepert
bersifat arbitrer ity terikat

Semua ciri-ciri bahas
lebih tinggi dan umum unty
an sistem bahasa ity harug
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kaidah yang ditaati bersama oleh anggota masyarakat pembicara itu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahasa itu bersifat :
bahasa adalah bunyi, bahasa adalah tanda, bahasa adalah sistem, bahasa
bersifat arbitrer, bahasa bersifat konvensionil, bahasa adalah sistem dari
sistem-sistem dan bahasa bersifat lineard.

Al-Quran memakai istilah untuk bahasa itu sebagai “lisan”, seperti
tertera dalam surat Rum ayat 22 yang berbunyi /wakhtilafi alsinatikum/,
yang berarti berlain-lain bahasamu”. Dalam ungkapan "berlain-lain bahasa-
mu” itu terkandung semua ciri dan sifat bahasa tersebut di atas. Al-Qur’an
hanya menyinggung dengan ringkas, adapun tafsirannya terserah kepada
manusia. Dan menurut hemat saya, uraian tersebut di atas merupakan
tafsir/ungkapan [wakhtilafi alsinatikum/ ini.

4., Metoda Audio-lingual

Bertitik tolak dari pengertian bahasa tersebut di atas, maka menurut
hemat saya metoda yang terbaik untuk pengajaran bahasa ialah metoda
audio-lingnal®. Departemen Agama RI juga menganjurkan pemakaian metoda
ini7. Metoda ini menitikberatkan latihan mendengar dan mengucapkan
terlebih dahulu, sebelum pindah kepada tahap kedua yaitu latihan membaca
dan menulis®. John B. Carrol dalam artikelnya “Research on Teaching
Foreign Language” dalam buku : Handbook of Research Teaching, mencatat
ada empat ciri pokok metoda pengajaran bahasa asing? :

1. Item-item disajikan dan dipelajari secara normal dalam bentuk
percakapan (spoken form), sebelum disajikan dalam bentuk tulisan.

2. Metoda pengajaran berdasarkan atas analisa perbandingan antara
bahasa ibu dan bahasa tujuan secara ilmiah dan cermat.

3. Penekanan terletak pada pentingnya overlearning pola-pola bahasa
melalui tipe drill yang khusus terkenal sebagai “pattern practice”.

4. Keinginan atau pentingnya belajar ditekankan untuk membuat
jawaban-jawaban dalam situasi yang meniru situasi komunikasi “kehidupan
sehari-hari” sedapat mungkin.

Untuk jelasnya di bawah ini disajikan secara terperinci keempat
ciri pokok itu sebagai dasar metoda audio-lingual.

\. Item-item disajikan dalam bentuk percakapan sebelum dalam
bentuk tulisan. Dari prinsip inilah asalnya nama metoda audio-lingual.
Tahap pertama metoda ini hanya melatih telinga dan lidah, ia merupakan
dasar yang tak boleh tidak mesti ada untuk dua tahap yang lain (reading
dan writing).

Dalam tahap pertama ucapan yang cermat harus dikembangkan,
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. -struktur
enirukan suara penutur asli (atau suara pita), Strul_{t;;it ejaan,
denga'nt;ﬁasinya dengan penguasaan sistem suara sebe}um S18 vop il
%ﬁull(nme}’ alunk’fm penguasaan seperti itu, suatu mo.del yang ;;luk pelajar-
ditiru penting seperti (guru atau guru penurut asl}),.dan l;uara P
clajar yang lebih tua diskripsi yang jelas mengenai Slswtm lisan, dianggapP
sekali. Urutan ini, bentuk percakapan sebelum benwkk Ltl-ka bahasa ibU
sebagai urutan yang wajar, sebab hal itu ialah urutan 191 lr elajar hany2
dipelajari. Akibatnya, dalam tahap bacaan permu¥aaﬂ pe ajasfberapa cepat
akan membaca apa yang telah dimengerti dan diucapkan. o vari Dok
para pelajar akan mencapai tahap penyuguhan bahan bacia iereld IR
untuk pertama kali, hal inj akan tergantung kepada umu latart, DA
trampilan bahasa mereka, dan bahasa yang sedang mereka pelaj

ing dari
hal ini mereka akan sanggup membaca langsung dalam bahasa as
permulaan.

rd
. juan secd
2. Analisa perbandingan antarg bahasa ibu dan bahasa tuju

per-

ilmiah dan cermat. Hal ini tenty saja merupakan sum'bangar-l .y:inrﬁasuk'

harga dari para ilmuan linguistik, dan hasi] studi perbandingan ini kexiath

kan dalam materj pelajaran Yang dipersiapkan untuk kelas dan B secard

lab. Dari itu para guru harus mengetahy; bahasa ibu para pe]a].ar sekali

ilmiah dan bahasa tujuan yang diajarkan juga, sebab hal ini pf-;.ntll_ltgu Jkan
erbandingan Yang dimaksudkan. Dari hasil analisa i

umpamanya, jauh lebih sukar dari p
digunakan untyk
Inggeris!1,

) yang
ahasa Inggeris, dari itu Warlictl;)ahasa
melatih peajar seharusnya lebih banyak da

€ pengajaran

. oy eld
tetapi mengeny; Pembentukan dan pelaksanaan keb‘asaarrlang
sedikit demj sedikit meémpunyaj gzt yang besar sekali. Sf-fseo jaw .n

dengan membikin kesalahan, tetapj iala dengan memberikan k

Tata bahasa

Pertama kajj di
sesudah ity

tUr’

) ! struk 3

sajikan melalui latihan-latihan ip tat
“generalisasi” sederhg

insip
Na dapat dibikin tentang prin
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bahasa yang disinggung. Generalisasi itu kemudian menerangkan apa yang
sedang dikerjakan pelajar, bukan menerangkan apa yang harus dikerjakan-
nya. Karena metoda audio-lingual ini tidak melarang penggunaan bahasa ibu
(walaupun pemakaiannya terbatas kepada guru), keterangan ini boleh
dibuat dalam bahasa ibu.

Untuk mengajarkan pola-pola bahasa dengan cermat, maka sudah
sepantasnyalah para guru mengerti bagaimana cara membuat pattern practice
itu.

4. Belajar membuat jawaban-jawaban dalam situasi yang meniru
situasi komunikasi “kehidupan sehari-hari”’ sedapat mungkin. Belajar sesuatu
bahasa asing merupakan pengalaman progressif sebagaimana juga mendapat-
kan ketrampilan yang progressif, memperluas horizon pelajar melalui
pengenalan media komunikasi baru pola-pola kebudayaan baru. Dalam
sistem audio-lingual, kedua aspek pelajaran bahasa tersebut digabungkan
dalam metoda dialog instruksi, di mana struktur baru diperkenalkan dan
dipraktekkan dengan hati-hati sekali dalam alusi (referensi tak langsung)
terhadap cara hidup orang lain beserta seperangkat nilai yang berbeda.
Hal ini selalu ditekankan oleh Brooks, bahwa apabila bahasa sedang di-
pergunakan, mesti ada pembicaranya. Dia terdapat di mana-mana, berbicara
kepada seseorang tentang sesuatu. Andaikata fakta-fakta mengenai orang-
orang dan tempat-tempat tidak diperhitungkan seperti fakta-fakta linguistik,
maka kita tak akan mendapatkan dimensi penuh mengenai bahasa. Politzer
juga setuju bahwa jika kita tidak mengerti situasi kultural tempat ujaran
itu dibuat, kita akan kehilangan implikasi arti penuhnya.

Dialog itu harus dipelajari secara berlebih-lebihan (overlearning),
sampai kepada tingkatan jawaban otomatis kepada situasi dialog, dipraktek-
kan dalam berbagai penyesuaian, dan dipergunakan lagi dalam dialog ter-
arah. Hal ini kenyataannya merupakan pendekatan yang sama terhadap
apa yang dianjurkan untuk pattern practice, tetapi kali ini dengan situasi
materi yang dihubungkan (connected situational material), dengan demikian
akan mendekati kepada tujuan terakhir .... penggunaan bahasa asing
dengan bebas dalam percakapan yang berarti dan dalam batas-batas ke-
mampuan pelajar mengenai struktur dan vokabulari.”

Materi pelajaran tidak dilalaikan dalam metoda ini. Setelah para
pelajar diperkenalkan dengan cermat kepada bacaan, sangat dianjurkan
agar ada persediaan untuk banyak bacaan tentang materi otentik. Materi
itu harus bertahap dalam kesukaran linguistik dan disesuaikan dengan
kematangan pelujar, agar dia dapat membaca dari permulaan langsung
dalam bahasa asing tanpa susah payah atau melalui terjemahan. Dengan
demikian tujuan literer (literary objective) dapat dicapai di samping tujuan
linguistik dan kultural, tapi praktek lisan harus selalu diteruskan setiap
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i i ahasa asing.
saat dengan melaksanakan semua diskusi materi bacaan dalam b

. ; if belum
Harus dicatat bahwa pembinaan vokabulari secara bml:ililsifubhar -
disinggung!3. Para ahli linguistik mengatakan bahvu.radvokzn ukata-kata o
menyokong struktur pengetahuan dasa‘r yang sehat, deng betul ko o
apabila dipelajari kemudian, dapat dJFOCO}{l(.an dengzli(n e L daftaf
percakapan. Semua vokabulari harus dipelajari da]an_l Oden a’n martinya!
kata-kata yang disejajarkan dengan kata bahasa a.smg : g g
dalam bahasa ibu harus tidak digunakan untuk tujuan-tujuan I:nenga il
Akhirnya dia harys Sanggup menulis sesuaty yang dlkatakdaflI; g
keringkasan atay laporan sederhana, dan menulis ketera'ngan a S
Terjemahan indah, bagaimana pun juga, adalah keahlian yang

: ila standard
harus ditinegalkan kepada tingkatan lanjutan studj bahasa, apabila
pekerjaan yang tinggi dikehendakj.

5. Tenaga Pengajar dan Waktu untuk Belajar

s
. n suks®
Tenaga pengajar agalyn unsur penting dalam menen';zl;‘;u ki
atau gagalnya pengajaran bahasa. Begity juga masalah W:%kfu-h Departemen
nhya sedikit, tenty hasilny kurang memuaskan. Karena itula

i Jon gurd
Agama menentukan Syarat-syarat Yang harus dipenuhi oleh para ca
dan lamany, belajar pada tiap tingkat,

: ua]iﬁed)
Mengenaj Para calop Pengajar yang berkelayakan itu (q
Depag menyebutkan 5

: 2 mereka-
da enam SYarat yang harus dipenuhi oleh
Syarat-syarat itu adalap -

il

. y) .Sampiﬂg
telah Mempunyai dagar Pengetahuan pendidikan dan ilmu jiwa di
Pengalaman mengajar,

Ngan baik serta metoda me"gajarkangyacian
8ai pengajar, mencintai bahasa Ara

urid rasa cinta pada bahasa Arab.
S dan terpy

u
ingga tidak ko
ka menghadapi func, s hingey }tlla(i?kaﬂ dag
dan menjemukan, di Samping ia dapat memikat untuk diper
dicintaj murid,

rid)’
dapat mengemukakan ciri-ciri  khag bahasa perantara (bahasingﬁahui
persamaan-persamaannya dengan bahasa Arab, dan dapat masing ba-
kesulitan-kesulitan Pengucapan (pronunciation) pada masing-m

hasa, karena Mmengetahui dager ilmu fonetik empiris, dan

ial, dan Politik
- Mengenaj negeri-neger; (Arab) darj segi kebudayaan, sosial, da
sertaekonominy, 14

ui
diketah
Semua Syarat tersept di atag menerangkan apa yang harl;;ui pahasd
Oleh seorang cy10n Pengajar yang berkelayakan, seperti menget ebagainy®
ab dengan baik, tahy jlmy Jiwa, metoda mengajar, dan lain s i

a
. Amer!
lampir samy dengan pendapat jty Perhimpunan Bahasa Modern
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(Modern Language Association of America atau disingkat MLA), ber-
pendapat bahwa seorang pengajar yang berkelayakan haruslah menguasai
bahasa yang akan diajarkan itu dengan cermat, baik pemahaman percakapan
(aural understanding), percakapan (speaking), bacaan (reading), dan tulisan
(writing), serta mengetahui bahasa bahasa (antara bahasa ibu dan bahasa
tujuan), kebudayaan pemakai bahasa yang akan diajarkan dan metoda
pengajaran bahasalS.

Dari uraian di atas jelas bahwa Depag dan MLA sependapat agar
calon pengajar bahasa Arab (atau bahasa asing apa saja) harus mengetahui
bahasa Arab yang akan diajarkan itu densan mendalam, mengerti analisa
bahasa (sebagai modal metoda audio-lingual), kebudayaan bangsa Arab dan
metoda pengajaran yang baik.

Sedangkan mengenai waktu yang diperlukan untuk Tingkat Dasar
ialah sebanyak 300 jam dengan penguasaan kosa kata dari nol sampai
1500 kata. Untuk Tingkat Menengah juga 300 jam, dengan penguasaan
kosa-kata mulai dari 1500 sampai + 3000 kata. Dengan catatan bahwa
240 jam digunakan untuk pelajaran di kelas, dan 60 jam lagi digunakan
untuk latihan-latihan dengan mempergunakan audio-visual aids16.

6.  Usaha-usaha Departemen Agama

Karena usaha-usaha TAIN ”Suka” telah saya terangkan sedikit banyak
dalam artikel "Guru Bahasa Asing Yang Ideal” dalam majalah Al Jami’ah
nomor 15 tahun 1977, maka di sini saya ingin menerangkan usaha-usaha
yang telah dilakukan oleh Departemen Agama, demi untuk meningkatkan
pengajaran -bahasa Arab di Indonesia umumnya dan di JAIN-TAIN khusus-
nya. Ide untuk perbaikan pengajaran bahasa Arab ini (dan juga bahasa
Inggeris) pada mulanya dicetuskan pertama kali oleh Prof. Dr. H.A. Mukti Ali
dikala beliau memangku jabatan Menteri Agama RI. Usaha-usaha Depar-
temen Agama itu adalah sebagai berikut :

a. Workshop Pengajaran Bahasa Arab di Tugu Bogor. Pada tahun
ketiga Pelita Pertama (1971-1972) diadakanlah penelitian terhadap peng-
ajaran bahasa Arab dan Ilmu Tafsir pada 12 IAIN di seluruh Indonesial .
Penelitian itu meliputi identifikasi problema untuk menyusun design
operasional. Setelah penelitian dilaksanakan pada ke 12 IAIN tersebut,
lalu diikuti oleh lokakarya daerah masing-masing.

Hasil penelitian ini disampaikan ke pusat dan setelah diolah dijadikan
bahan Workshop Pusat yang diselenggarakan pada tanggal 25 s/d 29 Maret
1972 di Tugu Bogor. Workshop ini menelorkan keputusan yang membagi
pengajaran bahasa Arab menjadi tiga tingkat (marhalah): Al Marhalatul
Ula atau Tingkat Permulaan (dasar), Al Marhalatul Muthawassithah atau
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; . Lan.
Tingkat Pertengahan dan Al Marhalatul Mutagaddimah atau Tingkat
jutan18,

Hasil workshop ini juga merupakan langkah maju di bidang Pel;{;a
ajaran Bahasa Arab, karena ia telah meletakkan batu pertama pola;j i
kalimat menurut metoda pengajaran yang terbaru, dan bahasa Aral i
pelajad menurut ilmu linguistik19 Seharusnya sejak waktu itu pengaja

. imana
bahasa Arab telah mengalami kemajuan dengan pesat, tapi bagaim
kenyataannya mari kita lihat bersama.

b. Workshop Pengajaran Bahasa Arab di Kemanggisan Jakarta. Pag;
tanggal 2 s/d 12 Maret 1975 diadakan lagi workshop Pengajaran Bahasa Aren
yang diselenggarakan oleh Direktorat Perguruan Tinggi Agama Depz.lrtem :
Agama yang diikuti oleh TATNTAIN induk seluruh Indonesia. T"J“a”él’fk
ialah untuk mencarj metoda yang tepat untuk pengajaran bahasa, o
bahasa Arab atay Inggeris, Selain dari itu workshop juga diarahkan un

; fos
pembinaan Iembaga-lembaga bahasa di TAIN dengan pembinaan labord
riumnya,

Workshop ity diikuti olep ahli-ahli bahasa Arab dan Inggefis-. M:rt;
pelajaran yang diberikan terdi atas: (1) Pengajaran bahasa : garis-8 5
besar; (2) Phonology: (3) Morphology: (4) Syntax; (5) Tehnik meﬂg:;}io-
i an Materials Hardware; (7) Au o
Materials Software; (8) Drill systems, Demontration
Type; (9) Drill s

nt,
ystems, Material Analigys; (10) Test & Measureme
Types of test; (11) Test & Measure

. asing”
dibentuklah dua buah tim, M Arab
meényusun pyk, Pedoman Pengajaran Bahasa

1
elajaran Bahasa Arab. Kedu?
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ul i

fergi rib:::; 3te'};s.dp;la]aran Bahasa Arab untuk Tingkat Menengah yang
2 jilid dan masing-masing terdiri atas 2 j

buku ini diketuai oleh Drs. Rofi’i. r o T g e

sk dl\-AaPé_'hnataran Pimpinan LB IAIN seluruh Indonesia tahun 1976 dan

maka. Dir: E?lam rangka memajukan pengajaran bahasa serta LB—LBnya,

Pimpinanj Ll.lB imasa Islam Departemen Agama menyelenggarakan penataran

Tyt .IAIN selutuh Indonesia di Jakarta selama 10 hari dari tanggal

e uli 1976. Mata pelajaran yang dipelajari waktu itu ialah:

. Lembaga Bahasa IAIN (S isasi i i
Peigioliin). (Struktur Organisasi, Personalia, Pembiayaan dan

. Labt?ratoriunl Bahasa (Administrative & Technical Aspect),

. Audio Visual Methods and Materials,

. Project Design and Evaluation : Matrix Analysis, dan

. Penyuluhan Pembinaan Menu Rakyat.

5K terjadi perdebatan sengit antara Drs. Nou-

::Fazzamaq Shiddigi M.A., pimpinan LB IAIN Yogyakarta, dengan Sdr. Mus-

i pimpinan LB Ujung Pandang. Perdebatan itu berkisar tentang pem-

a ngtan pelajaran bahasa menjadi tiga (ingkat : Dasar (Elementary), Menengah
ermediate), dan Lanjutan (Advanced). Pak Nour waktu itu memper-

t ;

n:ilankan bahwa Tingkat Dasar harus dimulai dari nol, sedangkan Sdr. Mustafa

ngatakan bukan dari nol, karena para mahasiswa telah belajar bahasa
kan pendapatnya dengan

:;rab sebelumnya. Pak Nour tetap mempertahan
asan kalau mereka telah mengerti bahasa Arab dapat diletakkan pada

Eg:ékﬂt Menengah, namun Tingkat Dasar tetap dimulai dari nol baik
a kata atau tatabahasa. Demikian menurut ingatan saya.

io-lingual masih ditekankan peng-
dan juga disinggung oleh almarhum
Sekjen Depag). Penggunaan metoda
belajar sesuatu pahasa akan mem-

Lt B W

Dalam diskusi kelas pernah

Pada penataran itu metoda aud
%”"aa“n}’a oleh Dr. Mulyanto Sumardi
in:S. H. !?:ahrum Rangkuti (waktu itu

_Pefltlng karena seseorang Yyang
pelajarinya, lebih baik apabila dia mencoba mengucapkan (speak) bahasa itu,
F‘anpﬂda seseorang yang hanya sekedar ingin tahu untuk mengerti bahasa

1tu,
Pada tanggal 11 s/d 17 Oktober 1977, Dirjen Bimasa Islam me
gyelenggafﬂkaﬂ lagi penataran Dosen/Tenaga Tehnis Laboratorium Bahasa
i Jakarta, dan diikuti oleh LB IAIN seluruh Indonesia. Mata pelajaran
vang diajarkan terdiri atas tiga kelompok : Kelompok Dasar, Kel. Inti dan
Kel. Penunjang.

Adapun kelompok inti terdiri atas :

1. Organisasi dan Personalia Lab. Bahasa,

2
2. Laboratorium Bahasa : Administration & Technical Aspects,
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3. Audio-visual Methods & Material,
4. Teaching Method Bahasa Arab, dan
5. Teaching Method Bahasa Inggeris.

Saya tak ikut daj

am penataran ini, karenanya saya tak mengetahui
banyak tentang apa y

ang diajarkan pada Teaching Method Bahasa Arab.

7.  Keadaan Pengajaran Bahasa Arab di LB TAIN Sunan Kalijaga

Setelah diterangkan serba sediki¢ tentang bagaimana seharusnya peng-
St el

Pengajaran ' bahasa Arab khususnya, apa

l, tenaga pengajarnya dan metoda

-.1 berisi 19 i AlL2
14 pelajaran, teba] 7g gy po . (ebal 78 halaman, buku

pendapat Prof. Dr. Ahmag Sﬁ:lt:b;%ngantar (Mllqaddimahnya), mengutiP

e Yang mengatakan bahwa ”Wasua}}
Pelajari bahasa Argp, adalah Muthala’ah.”23 Tetapl
Uku Prof. Dr, Ahmad Shalaby :
Uruhnya; saya tai menjumpai satu ungkap-
yang utama untyuk mempelaja’!
Mugaddimah ity beligu mengat®

kan bahwga kedua ha ¢ fudzat. Beliay hanya mengat?

ersebut (Mllthala’ah dan M ahfudzat) sangat »cami
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pentl“g_kaﬂ”.24 Sesudah itu beliau menasehatkan agar para guru untuk
kepentingan Muthala’ah supaya dilaksanakan dengan membaca dan ditentu-
kan waktu yang lain untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang fter-
can_tum pada setiap bacaan pada hari lain. Mungkin tim penyusun mengambil
ffes‘mplllan dari ungkapan “Muthala’ah itu penting” yang tercantum pada
,,Mugaddimall”nya Shalaby bagian ke-6, karena itu keluarlah kalimat :
Wa_s‘l?fh yang utama untuk mempelajari Bahasa Arab adalah Muthala’ah.”
Tapi tim itu lupa latar belakang disusunnya buku tersebut. Hal itu jelas

tertera pada “"Muqaddimah” bagian ke-3.

1 Nasehat Dr. Ahmad Shalaby yang sangat be
uku tersebut dilupakan oleh tim penyusun.
mengatakan :
. bahwa buku-buku yang diterbitkan di Mesir itu, amat sedikit
membawa hasil bagi pelajar-pelajar Indonesia, (garis bawah dari saya)

karena buku-buku tersebut ditulis bagi murid-murid yang telah
mengetahui bahasa Arab semenjak mereka lahir, dan besar dalam

bahasa itu, maka untuk mengajar mereka hanya mengatur saja
segala sesuatu yang telah diketahui mereka, dan mereka sama sekali

tak membutuhkan perbendaharaan kata-kata. 25
Karena kata-kata mutiara tersebut di atas tidak diindahkan oleh
para tim penyusun buku bahasa Arab untuk LB, maka akibatnya ialah

adanya gap (jurang' pemisah) yang besar antara buku dan si pelajar. Kata-

kata baru yang termuat dalam pelajaran ke-1 buku A.L1, umpamanyd,
perkurang menjadi 132.

ada sebanyak 163 buah. Dalam pelajaran ke-2

Coba bayangkan betapa susahnya si pelajar menghafalkan 163 kata dalam
satu pelajaran dalam struktur yang sukar pula. Selain dari itu kata-kata
yang sebanyak itu dipilih secara mana suka menurut selera tim. Padahal
faktor pilihan (seleksi) kata-kata dalam menyusun buku sangat penting,
sebab ia untuk orang Indonesia, bukan untuk orang Mesir atau Arab
lainnya. Seharusnya kata-kata yang frekwensi pemakaiannya sangat tipggi
harus didahulukan dari kata-kata Yang rendah frekwensinya. Begitu jugd
soal luas pemakaiannya, soal mudah dipelajari, harus diperhatikan.

Seterusnya pada pelajaran ke-8 buku A.L2, terdapat kata-kata :
langka pemakaiannya.

jmuwaa |, fhadill], fuwa’/, /shahill/ yang sanest caid
Andaikata dibaca 5O buah buku berbahasa Arab dalam berbagal bidang,
put di atas jarang

n}aka sudah dapat dipastikan bahwa Kkatakata terse _
dipakai. Jadi frekwensinya sangat lemah, dan skop pemakaiannya pun

kurang luas. Hal yang sama berlaku juga untuk kata 1zaqqa—yazuqq/
pelajaran ke-14.

Berbicara mengenai gradasi (
(atau kalau ada sangat minim) dala

rharga dalam Mugaddimah
Beliau (Ahmad Shalaby)

s sama sekali

tahapan) tidak digubri
Pl ) but. Hendak-

m keempat jilid buku terse
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: ab
Nya pada Tingkat Dasar yang dlanggap belum mengetahui bahasa Ar
samasekali26 i

m
i terdapat mafiy mutlak yang seharusnya belz?ng
diajarkan pada TD, Dap frase [al—ittihaaqy quwwatun/ frase abstral:1 yTD
°eyogyanya juga ditangguhkap PeNggUnaannya untuk sementara. Pada

5 ta
hendaknya diajarkan hal-hal yang konkri saja dan mudah-mudah, hseirtu
berhubungan dengan hidup pelajar dj Indonesia sehari-hari; sesuda

si
baru diajarkan hal-ha] yang abstrak seperti contoh dj atas, bukan grada
mana suka, :

Pada pelajaran keq buku yang sama terdapat suatu dialog dalZI;
bentuk esaj antara Ayah dengan anak yang membawa seekor kele
di satu pihak, dan antara Ayah dan anaknya dengan masyarakat yang
diliwatinya gj lai

" pihak. Egij gy diakhiri dengan kesimpulan bahwa
si Ayah tak dapat Menyenangkan p

. ti

ati semua manygjy Dialog (esai) Seljeria

o sangat ideal sekali, tap; o u kurang layak untuk TD, sebab i
Ungkapan-ungkapan tinggi uslubnya, dengan ka

Satu-satunya seleksi dap gradasj yang saya perhatikan pada keempaﬁ
buku tersepyt ialah mengenai Bramatika (qawa’id). Gramatika yang agE}
mudah diletakkan pada e, yang agak sukar pada bllku'b“l_"u
berikutnya, Dan bk, ke-4 merupakan kumpulan kaidah-kaidah sa';a.,
berapa bacaan Pada empy¢ Pelajaran pertama. Hal l;;
R o a1 979 sudih g
! ada pelajarap ke-5 dan ke-6 disajikan bacaan .da'r
Al-Quran, selebihnya mag; Sama. Seleksi Struktur bahasa serta gradasiny?
tidak diperhatikan sama

sekalj,
Darj keterangan tersebut g

ku-
: atas sayy berkesim ulan, bahwa bu i
buku 1B yang dipakaj untuk Tingkat asar dan Merfengah cocok untuk
oran%-orang Arab, Hp) ini S€yogyany, jangan terjadi, karena jauh Sebe%u‘m;
nya Prof, Dr, adbShalaby telah menasehatkan, bahwa buku seperti 1;;
agi pelajar Indonesi, Atau apakah puku-buku i
Memang SUatl fotokopi dari buky by, Mesir pdengan mengadak?
gjert;ba}}u(an Sedﬂ:t banyak g *aN3 sini, Kolay demikian halnya Sebaikﬂyi
Sebutkan sumper aslinya, SCsuaj g ¢ | . T8¢
T buku-buky 1. Ngan kode etik suaty karangan

tidak dijumpa; atah k an nbila®
q ¢ t engait
1tu, baik pada Muqaddimgp, atay padapte bE:J 1i{iupun tentang p

Kesimpulan Saya di gaq diperkuat dengan adanya bacaan pada tiaP
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pelajaran d
o SituasiallimM:;inke-l dan ke-2 yang hampir seluruhnya menggambar-
majalah dinding tik-u elntu ada bacaan yang netral isinya seperti : tentang
e si’t bt SE\A et?ah dan lain-lain. Sungguhpun demikian situasinya
Sl Alesi naml esir, karena nama-nama pribadi di sini memberi
el T Tl nfi-n;lma yang khas Mesir, seperti : Samir, Hatim, Asyraf
e uku 'A.II.l terdapat beberapa bacaan yang berisikan
Komavonms keél ?:a, seperti pada pelajaran ke-9, tentang Pelabuhan Udara
bt tent:,mg Kebtentamg p_ulau Jawa, ke-15 tentang Ahmad Yani, dan
e dibgben un Gembiraloka. Hal ini disajikan tentu saja untuk
Slahal i kum's.l pembz.ica bahwa buku itu asli adanya. Dan dikala
uku ke-4, selain dari enam pelajaran pertama yang diselingi

bacaan
P, merupakan kumpulan kaidah-kaidah saja.
resentasi i
tasi. Presentasi adalah bagian terpenting suatu metoda. Meng-

ajarkan b
PfeSBntasi?hf;a-lI:e dalam benak para pelajar tergantung kepada,tekhm'k
Begas Di & rluglfi tergantung kepada tekhnik pengajaran masing-masing
Sl Aca yan (;fla. akan mf:-mbahas materi pelajaran yang ada pada para
el i itug ilihat 'pela]ar ketika ia membuka buku teksnya? Berapa
s b I}T:Gmben m:dnfaat kepadanya. Bagaimana pentuk dan arti
betheda dq" Pﬂ-ah kwantitas atau kwalitas pengajaran pelajaran ke-1
ari pelajaran ke-2, dan seterusnya’ Inilah beberapa pertanyaarn

yan .s
¢ harus dijawab dalam menjawab presentasi.
jaran baha

dari S:f'gailau dlperhfatikan puku teks pela
bk teksl‘esentam, ma_ka tentu kelihatan kekurangannya.
diberi Syak:lnt:ilk pelajar Indonesia pada Tingkat Dasar
Bbrgainahy 7 an kata-kata.barunyu diberi arti, agar

Hdak diind“;i]f(nbacgnya. Tapi sayang seribu kali sayans
i A t'1m penyusun. Karena hal itu saya berke
pelajari b }iaastn timbul di kalangall para pelajar di wakt
Ve bon 13 asa Arab. Begitu juga kwantitas
tesdint a? utnya sangat berbeda. Pelajaran Ke- .
Sepilik ;5 beberapa puah latihan saja; dan i ce-2 terdapat

uah latihan.

sa Arab LB sekali lagi
Biasanya buku-
dan Menengah.
para pelajar itu
kedua hal itu
simpulan bahwa
u mereka mem-

ng sama sekali dalam materi
pedakan dan mengucapkan

Penyajian bentuk ucapan tidak disinggu
fonemnya. Dalam materi itu

pelaj
ajaran, padahal pelajar harus dapat mem

be
Call:uk ucapan bahasa Arab yans perbeda-beda
mengucapkan perbedaan fonem tidak diajarkan. Fonem /2| dengan

b .

s::}g; Orafle, Javd disamakan saja ucapannyd: Fonem ['a tak dapat (atau
14 ac;) diucapkan, begitu pula halnya fonem [ts/: [sh/ dan Jain sebagainyd-
ndaknya hal-hal yang scp” da Tingkat Dasar: Sesudah

St 5 cti itu disinggung pada
pindah kepada pengucapan Kata dan kalimat.
gan mengajar

kan pentuk ucapat, cara mengajarkan

Hampir sama den
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membaca kurang di

-8 i n
perhatikan, Pengajaran membaca ini dapat dilakuka
dengan cara: ke-]

tiap haruf dengan harakatnya diucapkan satu p‘:;?t:
» setelah itu diikuti dengan pengucapan ‘kata selu;uSa ér,
Phonic method inj agus untuk pengajaran bahasa Arab, .sebab baIna o
mempunyai ejaan dan ucapan yang konsisten, bukan seperti bahaS:l. . gharuf
Tapi cara kedua dapat juga dilaksanakan dengan mengucapk.an IE g
dalam satu kalimat, setelap, itu tiap Kata dan tiap haruf diucapka

i : aan-
persatu (setence method). Kedua cara Ini dapat digabungkan penggun
nya untukT latihan ucapan, t

. n
etapi sebaiknya sebelum latihan membaca da
menulis dimulaj’

mempunyai artj ganda. I?alal;;
aksud harys dicari dalam situa

Pendapat Jajp me

Ngatakan bahwg
dengan bantuan lawan

MYa; walaupun 4

P terhadap g4y itu, metoda hendakny?
i tingkat leksika] dan Struktural, dan dengan beberapa
gmasing tingk, Masing-masing tipe dapat memecahkar!
masalah yang berbeda. Masalap kata Kerja, UMpamanya, berbeda dar
masalah katy benda; k, nkrit berpegy, dari masalah kata benda
abstrak; kata benda 4

Strak pady Satu tingkat berbeda dari kata benda
abstrak pada tingkat yang lajp.

Untuk Memecahkyy, masalah-masalah ini
makai salah satu atay

e-
» Suatu metoda dapat M
*empat kemup kinan

(2) ostensive, (3) pictori :

Prosedur : (1) differential,
al, dan (4 Kontextyy| 28
cedure

e Proseqy, ini didasarkan atas perbedaaﬁ
Onesia da, bahasy Arab, Caranya dapat denga
bahasy Onesia atyy, dengan terjemahan. Kedud
pada buk :

U teks Pelajarap bahasa Arab LB.
Prosedur

£l an
g i iglap dengan jalan pellg"'“?ld_
didiky erulang kq); menekankan Peﬂ“ﬂ;gg
v e, 1
“31 mengadakan asosiasi langsu

18 Differentig; Pro
arti antara bahasy Ind
jalan keterangan dalam
Prosedur inj tak Kelihaty

2. Ostensiye

dengan panca indr
nya cara ini, Teorj

Procedure
4. Tegrj pe

ini diterapkan dengap
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kepad ;

dag jaiva%:r:lgaﬁ;z bahatsa. .Makin kuat asosiasi antara rangsangan visual

S eiiian };rosed makin angkgt‘waktu digunakan mempelajarinya. Dalam

el ur ontensive ini, hal pertama yang harus diperhatikan
jelaskan kata-kata mana menunjukkan objek dan tindakan mana.

K ; s
Procedu?:iai;lp;n demikian buku teks tak dapat menggunakan ontensive
T bui<an bzﬂ_ya dapat membgri instruksi hal itu kepada guru. Karena
Bt el mglan' teks yang dlbf:rikan kepada pelajar, tapi merupakan
Prosedur ini d CrEAR atau petunjuk cara mengajar (teaching manual).
i dapat dilakukan dengan objek, tindakan atau dengan situasi.
ksanakan dengan menunjuk dan
benda-benda semacam pensil,
an dengan tindakan, karena

menan?:l?gan pemakaian objek, dapat dila
By danan benq:a tersebut, seperti, nama
benda Sajase,:) alfamya. Ia dapat juga dilaksanak
dengan BErakaa cukup mengajarkan arti. Tindakan itu dapat dilakukan
kepada difln n (gestgre). Umpamanya guru menghadap kelas dan menunjuk
dengan situ;.y-a bsambﬂ mengatakan /ana agifu/. Ta dapat juga dilaksanakan
Tt i si hersama n'iengan kalimat, seperti :

Qalamii ila ur;: mengerjakan apa yang ia sedang kerjakan : [ana u’thii
dan mengat ak mad/ menyuruh pelajar mengerjakan perbuatan yang sama
nNya kepa%aa an apa yang sedang ia kerjakan. Pelajar (memberikan pensil-
nya, teman sebelahnya) : /ana u’thii qalami {la maryam/ dan sebagal-
dur tersebut di atas tidak dijumpai

Petunjuk-petunjuk tentang prose
upa teaching manual. Petunjuk

da
Yaifgm diz:k-u teks bahasa Arab, atau ber -
dengan Alrllfan hanya agar guru menggunakan metoda langsung dicampur
memba L in one system. Setelah itu pelajar yang paik bacaannya disuruh
tanya - dengan keras, gurt menerangkan kata-kata dass_lr, dit'eruskan
te“tan]aWat') mengenai bacaan tentunya, setelah itu mengnk kesxm_pul.an
mahas-g kal‘dah bahasa, dan akhirnya mengerjakan {amrinat. Selain it
temanlswagujuga dibebani membikin melit pahasa Arab dengafl temém-
Untuknya . Petunjuk ini persis seperti untuk guru-gurd orang Arab dan
pelajar Arab pula. Karena itu pagaimana Kita ,kan mengharapkan

out
Put yang memadai dari buku tersebut?
gamb 3. Pictorial Procedure Ini adalah prosedur unakan gamoar-
ar. Prosedur ini dilihat dari segl medianya ada tiga macam gamb'ar-
kelas dan slide

gamb;
at:]bdr teks, gambar-gambar dinding atau gambar-gam‘bnr . A
U filem. Ketiga macam media gambar tersebut tidak dijumpai 0al

d : ‘
it?,lam teks dalam kelas atau slide dan filem. Karena itu teks pela].?ran
tak dapat berkomunikasi baik dengan mahasiswa, akibatnya hasinyd

kutan
& memuaskan.
benda-benda, tindakan-

i 4. Contextual Procedure Gambar-gambﬂf, 3 {
tindakan dan situasi bagus sekali digunakan untuk menyampalkan arti

yang mengs
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unit-unit yang lebih besar adalah bahwaIeI-;’;;
cakapan yang dihubungkan membuat pengertian lebih mudah dan

cermat. Makin banyak hubungan kita catat, makjr} tahu bta-apzar):;:l%
dihubungkan. Makin banyak arti abstrak yang diajarkan, makin ‘s
ia tergantung pada konteks kata-kata. Yang termasuk pfOSB_de P
ialah : 1. definisi, 7. pemerian, (enumeration), 3. substitusi, 4.
5. oposisi, 6. konteks berganda (multiple contex).

4.1. Kata bary dapat diteran

Bkan dengan memberikan definisi dalam
bahasa Arab, seperti /al-futhquru‘

huwal aklul ladzi nakkulu fish shabaahi/

fahmad wj hatim thaaliba
[huma Yaskunaanj 'inda b
fahmad wa hatim alladza

4.4, Dengan kiasan; yp,
bagian tubyp manusia, mak, ¢

tangan kursj dap lain-lain g

ani/
aiti/
ani yaskunaan; ‘inda baiti thaalibaani/ . '

Pamanysa jika pelajar telah mengetahui l_)agla.n-
dak akan syjqp baginya menentukan kakl_meJ?’
perti : frijy) maktabi/, dan /yadul kursiyyi/-

_ ] ta,
Jika  pelajar telah mengetahyi Sk }l:li;‘
ta lain sebagai Oposisinya untuk ik n/
artinya, sepertj katy [thawii]/ lawanny, /qashiir/, fsahlun/ lawannya /sha’bu

Yak konteks. Sebuah katy dapat dipastikan artinya

dijumpgj dalam beberapa kalimat. Dan mcmunb:
cara inilah yang ki, Pakai dikaly ki, Mempelajari bahasa Ibu. Umparr#
nya: [X al-girdy Minagy SYajarati ilasy Syajarati/ X dapat diterka artinyd
sebagai sebuah gerakan sepert; : berjalan, berlari dan melompat. Dalam
kalimat berikyy dijumpg; Pula /X 4. ishaany faugas suuri/ X
Dalam kalimat kedua in; kita sudap agak yakin bahwa arti X jalah berlari
atau melompat, Kemudigp [kam metran X1/
Dalam  kalimat ter

X ialah
pat dipastikan bahwa arti X iala
melompat,

dalam
akhir jp; Sudah ¢

Keenam macam Prosedyy konteks ini tidak dijumpai dalam bukV
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teks bahas
a Arab. B :
definisi d. . Barangkali yang di
an i g digunakan ol e
menambah ho:’iposm. Pladahaj PYOSEdﬁr yang 0I:ih (RS pROeRs ialah
son pelajar akan bahasa Arab upentinpHEHEE

Repitisi. Tuj ;

ol pel juan terakhir dari suatu i i

gent. Unt!:, I:aji]rerrllznggunakan bahasa’itu seiiig:iiﬂt bfjljsliaifad;flflg oy

B it bl pai kecermatan, kesalahan-kesalahar,l atau ahy

EMktek Ges Tan a);(an(;g. sama harus dihindari; untuk menca zﬂerlzglfl 1a_ﬂgaﬂ

:Sehan i pengyu iperlukan. Antara kecermatan terkoﬁtrol d:z:h?cn’
Ine toping: gunaan bahasa yang independent terletaklah banyai

Hatya denga: _ saan. Kebiasaan ini t

E{ertunjukksn.l 1\221]?,11[ batau dua kali pertunjukkan, tapiakd:g:l: tl‘;::lt)’(‘;t
EAH Yam, ditenti an}{ak suatu perbuatan yang diberikan dalam suatu

ukan dilaksanakan, maka makin banyak Kita mengulang

tindak
ma dalam suatu aturan yang sama pula. Secara linguistik
maka ia makin menjadi

makin  seri
kebiasaannn‘ia;uatu bentuk yang salah dipakai
3 a 1 :
/(:]fang Yawri. un‘;‘g;’::] i pemakai mengetahui hal itu tak dikehendaki.
N ot Lo anya, mengucapkan /h/ dengan [k/ atau [’al dengan
, walaupun mereka sadar hal itu salah.

Masalah -
mungkin den ;3;3 klalah bagaimana mendapatkan jumlah repitisi semaksimal
ga’ ok e e e}:alahan _seminimal mungkin. Bentuk yang benar, karena-
rena makin se Apisn lebih banyak daripada pentuk yang ftidak benar
ring. bentuk yang tak benar diucapkan, dia makin menjadi

kebias
dan, Seb . ¢
ab itu menjaga kesalahan lebih baik daripada memperbaikinya.
sign metoda melalui seleksi yang

Kesa]
ahan i
teliti, gr: d;;l: dapat dihindarkan dalam de
yang teratur, dan presentasi yang jelas. Seleksi itu hendak-
duktif penggunaannya;

Bah
asa merupakan suatu kebia

nya cuk 5
gradasj lf:ncslzilklt untuk dikontrol dan cukup pro
untyk meﬁghﬂnya cukup bertahap untuk diserap dan cukup sistematik
angkan keraguan; begitu pula presentasi it cukup jelas
Hal itu

asi untuk menjadi ™

untuk d;

d .

imengerti dan cukup bervari
pitisi. Bagaimanapu?!

SEmua
n indil;:lldmembuat kecermatan r€
ent pemakaiannyd, adalah persoalan frekw
jan lebih cocok untuk

Macam
repitisi I
ketrampﬂal:tls‘l' Repitisi itu banyak variasinya, §
satu bahasa dari yang lain”" -
gmdasi dan

a itu (seleksi,
nggunaannya pada puku t
a ialah repitisi Yané ada

. Tapi
tidak tefalt sayang semuany resentasi) sangat
ur dan kurang cermat pé eks pelajaran

baha
sa A
lam bu;jb LB IAIN "Suka” Konsekwensiny
u tersebut kurang cermat pula: ungguhpu?! begitt akan
am-macam repitisi itu.

tapi ia dapat

tefan
gkan j §

n juga di bawah ini sebagian mac
riational, dan

m-macam repitisi- Repitisi itu panyak macamny?,
rote, incremental, va

diper

as o

menjadi empat macam saja !
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operational. Sebuah metoda boleh memakai salah satu macam repitisi itu
atau boleh juga seluruhnya.

Repitisi rote merupakan re
hal yang sama berulang-kali.
pelajari bahasa, karena ia tid
struktur kalimat. Ia dapat di
model-model dialog, nyanyian

pitisi dasar. Ia merupakan pengulangan
Ia sendiri bukan merupakan jaminan mem-
ak usah menghendaki pemahaman arti atau
pakai dalam latihan-latihan listen-and-repe?t,
“Nyanyian, bacaan suara keras, dan menyalin.

Repitisi tambahan (incremental re
ujaran baru menambah saty eleme
[al-mudarrisy:

pitition). Dalam tipe ini tiap-tiap
n baru kepada struktur, seperti :
al-jawwu haarun/

[al-faslu: al-jawwu haarun/
[al-mudarrisu: huna/

fal-faslu: al-jawwu haarun huna/
[al-mudarrisy: al-yauma/

[al-faslu:

al-jawwu haarun hung al-yauma/

Contoh :

Text: or Recording:
Call-worg:

Learner:

Dalam Iatihap tul
untuk dijsj -

/huwa Yakkulu]

aana fil math’ami/
/bil amsi/

/huwa akala fj] math’ami bil amsi/
isan, hg]

i e itu dapat disajikan sebagai sebuah blanko
s IS uwa T e (vakkulu) f; math’ami/

arasi repitjsj tipe inj dj i
(Completion), 18unakan dalyp, latihan.|

konversi ¢, ]
2 > anSfOrrnas] Lo
(inclusion) dg . transposisj

atihan penyempurnaaf!
N pernyataan kembg]32_

multiple choice, inklusi

Penggunaan koordinas; ini hary,

dijaga, k : jika : itu hendakK
m%: t% £l ?;zisalif;;aﬁeblasaan sekalj didapat Jarus ttf;;ag:pgsZk;;uSebagia“
dikenal selama- Seal}?ﬁ‘akﬂﬂ sesuaty item sekalj d?kenal aicarl tetap

© Ik sehyap Metoda hany, melatih item-item
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Yang sed o . .
ang diajarkan, item-item yéng_telah diajarkan akan lupa. Sebalik-
gunakan kembali setiap item yang

i .
bZ’;l},mS;tlap waktu sebuah metoda meng
" ;
membikingan dengan item yang sedang diajarkan akan menguatkan dan
nnya lebih menjadi kebiasaan.

digunakan dalam Jatihan-latihan

Repitisi tipe operational ini dapat
reproduksi, deskripsi, eksposisi,

tanya-j
IS mh, look-and-say drills, latihan
rita dan terjemah33.

repiﬁsli)em1k1amlah sekedarnya mengenai
agar haxla a8 S?harusnya ada pada setiap
tersebu»[m liwa Juga akan memuaskan. Tapi sayang
hal itu diUrang diperhatikan oleh tim penyusun
masa mendatang diperbaiki.
120 irr;kt" yang dip?rgunalfan untuk TD dan ™
Dibandi pelajaran, ditambah dengan latihan laboratorium beberapa kali.
dipaka n% dengan waktu yang ditetapkan oleh Depag, maka waktu -yang
Tt oleh .LB JAIN SK ini separoh dari waktu yang se_harusnya (240 jam).
wakt samping materi yang panyak kekuranganny?, dltampah pula dengan
u yang kurang cukup, tentt hasilnya kurang meyakinkarn
ah mahasiswa dengan
dimulai bulan Maret
r(1+10) sebanyak

seleksi, gradasi, presentasi dan
buku teks pelajaran yang bagus,
keempat unsur metoda
teks. Kita berharap 2gaf

masing-masing adalah

b. Keadaan Mahasiswa dan Tenaga Pengajar Juml

Sﬁ;e;:ﬁya pada periode semester I 1979~19‘80 yang
8 kel i 1980 adalah sebagai perikut : pada tmglsat dasa o
18 kas dengan jumlah mahasiswa 234 orang; ng.zkat Menenga ( : I)l
se elas dengan jumlah mahasiswa 518 orang. Tiap kelas dipegang ole
orang dosen. Hal ini sesuai densa’ petunjuk Depag: dan inilah yang

di
maksud dengan “All in one system’ -

- _J.Umlah yang lulus ujian pada Ti
kur:;nl Saya pakai istilah kotor ka !
e g dari enam puluh jugd diluluskan. Jadi
gp:) mereka yang lulus bersih dengan ang
ial ahrang’ yaitu kurang dari 40%. U i ing lulus
17 297 orang kotor, lebih dar! so%. Sedang Y
orang, lebih kurang 30%-

tah Demikianlah keadaan prosentasi lulus 8
Ya un ajaran 1979—1980- Keadaan mahasiswa Seme,f}t(ﬂt lt)JegitU jugd pada
n 5 an D

g sama tidak saya perolel dateny® ¥ f mencukupkal sat

Semes jtu s
inj Se::: -St?mester sebe}u? i K:rrl;n:aya teran di atas b
ai sampling. iapa
g mpling. J2 pay ogaruhnya terha

rr;ma;efi pelajaran bahasa itU
asiswa dalam belajar- Meman

Adapun tenaga pengajarn
61



i’ i huluddin
IAIN Sunan Kalijaga seperti dari Fak. Adab, Syari a'h, Ta[?%izhéjyjndjngkaﬂ
dan Dakwah, ditambah dengan beberapa orang dari luar_. ldan MEA: {bis
dengan syarat-syarat guru yang d)itentull(cantegll;};t;)et[;;gaga e
i tersebut di atas), maka pheiah
::f;(t?ayr;?cgr szdikit sekali. Selain dari itu kebanyakan tirslag?; lt:jzrfn
pengajar yang sempat saya hubungi mengeluh sebab pada}(tesukgran 4
Bahasa Arab tidak disediakap daftar kata-kata suka{. ok o 0 Meat.
ditambah lagi dengan terdapatnya dalam buku-buku teks itu sn'fuaquena ol
pada hal sebagian besar tenaga pengajar bukan tamatan Mesir, X ‘uz i
ada yang keliry menterjemahkan teks-teks bacaan, /at.h-tl.lal'llf:l : <
terjemahkan sebagai jalan di pinggir

: iyatu/
alan raya di Cairo, Begitu juga /as-saaqiya
agai selokan kecil,

yane betul ialah ia namga i
ada yang mengartikan seb

S Mmengatakan, *Man perfects himself by doing.
Mereka hendaknya diber 101

; ) ula
lagi pelajaran bahasa Arab dap diterangkan p
metode pengajaran yang baik,

7. Kesimpulan, Saran-sarap dan Himbaugp

7.1 Kesimpygy
Ditinjay dari segi

- . ; da
: materi pelajarap bahasa Arab yang dipaka E')aitl‘
Tingkat Dygyy dan Menengah, saya berkesimpulan bahwa materi
cocok untyk pelajar Mesir " ¢

o1, ula
' AU negeri Arap lainnya. Demikian P
Petunjuk Yang terdapat pada Y

ru-
Muciaddimah cocok pula untuk gY )
BUTU orang Argy, Itulah sehapypyy : iap semestC
Kurang meyakinjcan 2 jumlah yang Julus tiap

2 Seleksi gq

s dak
Bradasj Ya g tefdapat i itu “dﬂ
i : Pada teks elajaran 5
kaliuan, s.ehmgga timby eresahan  Rallay A E_l ah]asiswa, dan k¢
sulitan gj kalangap gury, g

! L
g;t;-_:‘:?tizltny;a tsangéll; lemah sebab g dalamnya tak terdapat syiiz:iﬂﬂ_
. a-Xata sy I, gamby;,. a : dan lain-

al itu akqp mem'mbulkan K gambyr, Pattern practive, da

ebosanan g kalangan mahasiswa.
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Repetisi i

kai[()iah-k:ﬁa]}:ur:;lg ;;:kah, kalau ada hanya yang berhubungan dengan

vercakapan lis{eng éerangkan. Sedangkan mengenai pattern practive
; and repeat dan lain-lain boleh dikatakan tidak ada’

Menurut

berkelayag: g:z:.a}:an saya, tenaga pengajarnya banyak yang kurang

nya. Hal ini se;) dari segi bahasa, tekhnik mengajar, dan metoda-

fungsinya sebagaifx?:rigya dapai diatasi kalau LB bekers MR

’ i yang telah diteta kan oleh SK

;)&'hun 1977 (lihat bagian ke-1 di atas) i SRR
itinj i ; ; ;

e d;?;;t df:)r;h“gl seleksi, gradasi, presentasi dan repetisi, saya ber-

karena buk bwa n'letoda yang dipakai ialah metoda Gramatika,

o tere ku- uku itu mementingkan kaidah-kaidah sejak dari buku
1.1 pelajaran ke-1 s/d buku AIL2 pelajaran terakhir.

7.2. Saran-saran

Aoar : i
gar materi pelajaran bahasa Arab direvisi dan dicetak (bukan stensil-
k Tingkat Dasar

Eflll)k,ua;)au'kalau belum sempat dipakai saja untu
elajaran Bahasa Arab: untuk Perguruan Tinggi Agama Islam/

l -

hﬁ‘iﬂg};ﬁgk?’t 1Pt_armulaan (Jakarta: Depag, 1977), dan untuk Tingkat

ISlamllA]' e.ajaran Bahasa Arab: untuk Perguruan Tinggi Agama

, . N, Tingkat Menengah, 3 jilid, (Jakarta: Depag 1975).

Bg;;g;la:-ns? tenaga pengajar disediakan buku Pedoman Pengajaran

Ty 11?}(' pad_a Perguruan Tinggi Agama/TAIN atau kalau tak

pen‘a'a alin 'am saja_hal-hal yang penting yang perhubungan dengan

ist‘lgj rat} bahasa' Ar.ab, serta diterangkan apa isinya, atall menurut
ilah sekarang diberl Coaching tentang hal itu.

gjlil?mpuan berbahasa Arab tenaga-tenaga pengajor agar ditingkatkan,
ngan cara mengadakan diskusi dalam bahasa Arab sekali dua minggy

atau paling kurang sekali sebulan. Masing-masing dosen menyediakan
ato, dan isi pidato itu didiskusikan dalam

satu halaman teks pid:
bflhasa Arab tentunya. Waktu diskusi itu bahasa Indonesia tak boleh
dipergunakan sama sekali.
Waktu belajar untuk kedua
nya agar dilipatgandakan
demikian satu semester
nahasiswa tiap kelas tak boleh
Placement test (assesment test) agar petul-betul 1
ngetahuan bahasa Arab para mahasiswa. Kalau perlu Tingkat Dasar
semester 1 ditiadakan, mengingat me getahui bahasa
r bagian
pagai pedomarn

Arab sebelumnya. Karena itu dimulai saj
ke-2, demi untukK menghemat waktu dan tenaga. S€
Arab: untuk Perguruan

untuk itu dapat dipakai buku Pelajaran Bahasa
Tinggi Agama Islam/IAIN Tingkat Permulaan.

ersebut dan juga tingkat Janjutan-

t kali seminggl. Dengan
di 120 jam, dan jumlah

tingkat t
menjadi empa

pelajaran menja
lebih dari 30 orang.
nencerminkan pe-
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Achievement test pada akhir tiap semester agar diadakan duzf _kah:
Hal ini penting untuk mengetahui reliabilitas test itu sendm-, df
samping itu anak-anak didik akan puas, sebab mereka biasan‘ya diberi
kesempatan ujian dua kali di Fakultas mereka masing-masing. Dan
test dua kali itu tak bertentangan dengan peraturan yang ada.

Agar metoda Audio-lingual dikembangkan pemakaiannya pada ].“B ini,
dan para pengajar diberi penyuluhan yang intensif akan hal itu.
1.3 Himbauan

Akhirnya dalam kesempatan ini saya ingin menghimbau para Civitas
Academica IAIN Sunan Ka

lijaga khususnya, dan IAIN lain umumnya,
untuk mengembangkan “rasa ingin tahu intellektuil”, seperti yang telab

1980. Untuk jelasnya
dimaksud dengan

"Rasa ingin tahu intellektuil” adalah Suatu yang amat dinamis dan
kreatif, dan aktif. [a membuat

orang tidak puas dengan menerima saja
Sesuatu sebagai sesuatu kebenaran mutlak, yang tidak dapat dibanding-
banding lagi. Ia adalah sesuatu yang mendorong untuk melihat jauf}
lebih dalam dari Permukaan kulit saja. Ia mendorong untuk mencari
dengan tekun dan cermgt kaitan antary saty kejadian dengan kejadian-
kejadian lainnya, dan mendorong orang untyk me-identifikasi hubungan
antara sebab dan akibat dala

m usaha yang bersungguh-sungguh mencari
mencarj altematif—altematif.

menyembunyikan keberana?

: Yang melakukannya?
Kita perly mengembangkan ?

k 'Tasa ingin tahu intellektuil” ini pad?

setiap anggota.masyarakat kita, myla; dari sarjana hingga anak-anak

yang duduk dj bangky sekolah pertamg

H . P 3

inginant};illjllk?nts;ll):lgﬁi(" mcli1 ngk]i? anggota Masyarakat memiliki “ras?
N emikian, i g

Gkt e P N, barulah Mmasyarakat kita ak

. upa ketingga), b i meed
o N bangsa kita, dan

1[133 yang bary Flan Segar untyk Membawa kita dengd®
selamat dan bahagj, ke maga depan34 ok

Demikian harapan Mocht i
SHiLian ar Lubis, Dy iu JAIN
3S/ang kita cintaj l?erkembang di sega)y bidang iega Saya berharap agar e
A » “tmasuk Lembaga Bahasa
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CATATAN KAKI

nnya saja dan tidak
sebut.

hasil Workshop
Jakarta,

l - -
Lo ebDal'am hal ini saya hanya mencantumkan jabata
yebutkan nama pribadi yang menjabat jabatan ter

2 :
Penga'aI;aB yang diperbaharui ini dilatarbelakangi oleh
jaran Bahasa yang diselenggarakan oleh Depag di Kemanggisan,

2—12 Maret 1973.
37 -
OrganisiqmtpDr' Mulyanto Sumardi, "Pokok-pokok Pikiran tentang Struktur
Tl NSl, .emblayz:,an dan Pengelolaan Lembaga Bahasa Institut Agama
Agaitn Fgen (IAIN)”, Al Jami’ah no. 13 tahun XIV (Yogyakarta: Institut
E; slam Negeri Sunan Kalijaga, 1976). hal. 53-57.
Y William Francis Mackey, Language Teaching Analysis (London:
ngman, 1974), hal. 155-157.
S :

(End Jos Daniel Parera, Pengantar Linguistik Umum: Kisah Zaman
i lj"*Flores: Nica Indah, 1977), hal. 30-33. Lihat Jugt Prof. Dr. Samsuri,
alisa Bahasa (Jakarta: Erlangga, 1978); hal. 9—13.

6 o

5 Pendapat ini telah saya lontarkan pertama kali tahun 1976 dalam
Krama}? di harapan dosen-dosen bahasa Inggeris LB IAIN Sunan Kalijaga.

emudian ide itu saya singgung Jug? secara implisit dalam artikel saya
pada majalah Al Jami'ah nomor 15 tahun XV, serta dalam pidato pengukuhan
:‘;ya bulan Desember 1977 di Fak. Adab an Kalijaga. Pidato it
kmuat dalam majalah Al Jami'ah no ahun 1980- Terakhir sayd
:‘“Ukakan dalam prasaran saya pada Pekan Bahasa
B'rab Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yang be
ahasa sebagai Komunikasi.”. :
ma R, Pedoman Pengajaran

b "Departemen Aga
erguruan Tinggi Agama/IAIN (Jakarta: Dep- Agama,
BlTai : : Metoda Audio-lingual ini dapat dibaca
raian bagaimana pentingnyd Tiie peychologist and the

antara lain dalam buku-buku Wilga M. Rivers. .
he University of Chicago Press,
Gkills (Chicago:

I]“g,;eign*m“guﬂge Teacher (Chicago: T

%), pp. 10-18; Idem, Teaching Foreign—Language
The University of Chicago Press, 1972), PP 32-55; Robert.li,z;d%,l.lﬁ;gu(a:ie
Teaching: A Scientific Approach (Bombay* Tata Mchw—Hll u 1; m% sis-
Ltd., 1976), bab 5 pp- 4960; dan Mackey: Language Teaching Analyst

Bahasa Arab pada
1974), hal. 171.

pPp. 231-232. Di sini dinyatakan secara implisit. £
IRivers, The psychologist and the Foreign—[znguage Teacher,
n Sokah »Beberapa Prinsip Pengajaran Bahasa

. 107 jhat Umar Asasuddi
Asing™ Al Jamitah (@oids 1980 hal. 36.
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HLihat Tbid, hal, 51 kesimpulan ke-6.
21bid, hal. 32,

13Ibid, hal. 36,

14Depag, Pedoman Pengajaran Bahas, Arab, hal. 165.

15Keterangan, lebih lanjut tentang pendapat MLA inj lihat Asasuddin
Sokah Dip. TEFL ”Guru

Bahasa Asing yang Ideal”, Al-Jami’ah no. 15
hal. 34_3¢,

13Dep&g, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab, hal. 151.
YMenury

t ilmu Linguistik bahasa ity adalah ujaran manusia, bukar}
bahasa tulisap Tulisan hany, merupakan gambaran yang tak lengkap darl
percakapan. Kareng iy bahasa hendakny, diajarkan dengan mendahulukan
latihan pendengaran dan Percakapap, sebelum berpindah kepada membaca

Pedomap Pengaiara, Bahaga Arab, hal, 151—]52.
1 Mengenaj tahun

terbitny, i ot
1974, agak dirag.ukan kebenaraniy:eil;;;bbt;};ll;r;e:ziztPi(zglxil:nE;fecrgzjfiara“
mza Kt:bpgi:erangkan bahwa kedug tim dibentuk gwal 1975, dan
tanggal Jakart i;qtar dan Katfa Sambutap dalam kedua puku jtu ter
g8 = Wl 975 Tapi pagy kulit pyj, tercetak tahun 1974
diutus olep Uni\;ersit ma -;Sohalaby adalah *°0rang Guru Besar Mesir yang
P A0 Mu tama, Islam untuk menjadi Guru Befs =
struan Tip egeri Yogyakarta- B?lla;
WU Salim Ny KU Talimul Lughah Rl
waktu berad, di Yo e i adalah hpngen. bellt
n t

L lan im usun it¥
erdapat : 8sung tim “peny .
BLB IAIN mgyp o - o8 bagian o g Muqaddimah bujy tersebut

A.II.l (Yogyakarta, LB IAiN esl?]jzran Baﬁasa Arab, jﬂid A.I.l, A.I-2 dﬂﬂ
2Shalaby, » a”, Y3, 1977), hal, Muqaddimah

Muqadgir. 1 s :
hal. 129 {eddiman» g, limul - Lyghan Arabiyah, bag. ke-0

S bid, bagian ke-4

3 hal, 1.
Ingat Workshg
P Tugy B
dengan Sqr, Mustafa gy Ujung (l)’ir:é Gay Perdebatan Nourouzzamar
ang,
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27
Dalam bu
ku Pedom i \
an Mengajarkan Bahasa Arab diterangkan bah
a

bentuk i

ialah

Klasifikasi suatu bent

tala iran d , kata dan kalimat :

isi Easuatu proses ;21 Eenda—benda serta perbuatan tzizit?eg:éljukkaq

asa atau secara nbentukan rumusan isi benda yan n’t 5 Is?
populer disebut arti (Lihat Depaggh);a Ellzr;)en]adl

i , hal. i

2
age Teaching Analysis, PP 242-244.

2911:
302’;" pp. 257-259.
IAIN ”SU »
KA”, Pelajaran Bahasa Arab, hal. Mugaddimah.

31
Macke
Yy,
Language Teaching Analysis, PP 257-259.
n variasi ini lihat juga Umar

32
“Men
enai -
genai repitisi rote, tambahan da
ahasa Asing” Al Jami'ah

Asagy,

ddin §

n Oka "

0.23, hal. 411::8 Beberapa Prinsip Pengajaran B

33 g '

Macke

34M0ChtY; Language Teaching Aﬂal}'SiS,
ar o 2

or 1 tahu Lubis, “Kualitas Pikiran Menentukan
n 1980), hal. 4.

pp- 258-59.
» majalah Horison

(n()m
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